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Abstrak: Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis cendawan mikoriza
arbuskular (CMA) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt L) penelitian ini dilaksanakan dari 1 Juni 2024 sampai 30 Agustus 2024.
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), dengan
lima perlakuan yaitu: CO tanpa mikoriza abuskular (kontrol), C1: 3 gram pupuk hayati
candawan mikoriza abuskular (CMA), C2 : 6 gram pupuk hayati candawan mikoriza
abuskular (CMA), C3 : 9 gram pupuk hayati candawan mikoriza abuskular (CMA), C4 : 12
gram pupuk hayati candawan mikoriza abuskular (CMA). Variabel yang diamati adalah tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), lingkar batang (cm), berat akar, panjang tongkol tanpa
kelobot, berat tongkol tanpa kelobot pertanamang(g). Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian cendawan mikoriza arbuscular (CMA) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis dan dosis 9 gram pupuk hayati CMA (C3) adalah dosis
optimal terhadap tinggi tanaman dan berat akar tanaman jagung manis sedangkan dosis 6
gram pupuk hayati (CMA) (C2) merpakan dosis optimal terhadap jumlah daun, lingkar batang,
panjang tongkol dan berat tongkol tanpa kelobot pertanaman jagung manis.

Kata Kunci : Jagung Manis, Mikoriza, Pertumbuhan dan Hasil

The Effect Of Arbuscular Mycorrhazal Fungl (AMF) Dose On The Growth And Yield Of
Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt L)

Abstrak: This study was conducted to determine the effect of arbuscular mycorrhizal fungi
(AMF) dosage on the growth and yield of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt L) this study
was conducted from June 1, 2024 to August 30, 2024. This study was conducted using a
randomized block design (RAK), with five treatments, namely: CO without abuscular
mycorrhizal (control), Cl1: 3 grams of abuscular mycorrhizal fungi biofertilizer (AMF), C2: 6
grams of abuscular mycorrhizal fungi (AMF), C3: 9 grams of abuscular mycorrhizal fungi
(AMF), C4: 12 grams of abuscular mycorrhizal fungi (AMF). The variables observed were
plant height (cm), number of leaves (strands), stem circumference (cm), root weight, length of
cob without husk, weight of cob without husk per plant (g). The results of the study showed

124


https://doi.org/10.38035/jgpp.v3i3.718
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://greenationpublisher.org/JGPP

https://greenationpublisher.org/JGPP Vol. 3, No. 3, Agustus 2025

that the administration of arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) had a significant effect on the
growth and yield of sweet corn plants and a dose of 9 grams of AMF (C3) was the optimal
dose for plant height and root weight of sweet corn plants, while a dose of 6 grams of AMF
(C2) was the optimal dose for the number of leaves, stem circumference, cob length and
weight of cobs without husks in sweet corn plants.

Keywords: Sweet Corn, Mycorrhiza, Growth and Yield

PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan tanaman pangan yang
menduduki urutan ketiga setelah gandum dan padi. Di Indonesia jagung merupakan makanan
pokok kedua setelah padi. Selain digunakan untuk bahan pangan, jagung juga digunakan
sebagai pakan ternak dan bahan baku industri pakan. Di samping itu, jagung mempunyai
peranan cukup besar dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat karena memiliki
karbohidrat yang cukup tinggi (Megasari et al. 2022). Pusat produksi jagung tersebar di
berbagai wilayah Indonesia, seperti Jawa Tengah, Jawa Timur dan Madura, selanjutnya
meluas ditanam di luar Pulau Jawa (Syukur, 2011).

Tanaman jagung manis merupa-kan salah satu komoditas hortikultura yang telah
banyak dibudi dayakan. Hal ini dikerenakan jagung tersebut memiliki rasa lebih manis dan
umur panen yang cepat dibandingkan jagung biasa. Tanaman jagung manis bila dikembang-
kan secara intensif oleh petani, maka akan menambah penda Chozin, ranpatan karena
permintaan yang cukup tinggi saat ini (Sarjan, ef al., 2019). Setiap 100 g jagung manis yang
dikonsumsi mengandung 96 kalori; karbohidrat 22,8 g; protein 3,5 g; lemak 1,0 g; P 111 mg;
Fe 0,7 mg; dan air 72,7 g. Permintaan terhadap jagung manis terus meningkat sejalan dengan
pertambahan penduduk yang diikuti dengan meningkatnya kesa-daran akan manfaat tanaman
pangan dalam memenuhi gizi keluarga, sehingga produksi jagung manis perlu terus
ditingkatkan

Priyanto (2020), produksi jagung di Indonesia mengalami peningkatan yaitu pada tahun
2018 sebesar 21,66 juta ton, pada tahun 2019 sebesar 22,59 juta ton dan pada tahun 2020
sebesar 23,95 juta ton. Peningkatan produksi jagung tersebut dapat disebabkan karena adanya
perluasan areal tanam, baik di lahan sawah, lahan kering, di lahan perkebunan, atau di lahan-
lahan pinggir hutan.

Usaha untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman jagung yang optimal, selain
memperhatikan syarat tumbuh yang ideal, tetapi juga pemeliharaan diantaranya seperti suplai
unsur hara. Salah satu upaya untuk meningkatkan unsur hara yang tersedia di dalam tanah
untuk mencukupi kebutuhan tanaman yaitu dengan dilak-sanakannya pemupukan. Pemupukan
bertujuan untuk meningkatkan keter-sediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman agar dapat
dicapai produksi dan kualitas hasil tanaman yang tinggi Pupuk yang digunakan dapat berupa
pupuk organik dan pupuk anorganik.

Pupuk organik merupakan pupuk yang didapat langsung dari alam misalnya fosfat
alam, pupuk kandang, trichompos dan sebagainya. Pupuk organik dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah, tetapi dalam penggunaannya diperlukan dalam jumlah yang
besar dibandingkan dengan pupuk anorganik dalam luasan yang sama (Rivana et al, 2015).
Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dan berlebihan dapat menurunkan
kesuburan tanah dan merusak lingkungan sehingga penggunaan pupuk anorganik perlu
dikurangi dengan meningkatkan penggunaan pupuk hayati. Pupuk hayati memberikan
alternatif yang tepat untuk memperbaiki, meningkatkan dan mempertahankan kualitas
tanah,sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan menaikkan hasil maupun kualitas
berbagai tanaman dengan signifikan (Simarmata, 2020). Salah satu pupuk hayati yang dapat
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dijadikan sebagai alternatif adalah mikoriza arbuskular.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan
dosis optimal cendawan mikoriza abuscular tanaman tehadap pertumbuhan dan hasil jagung
manis. Mikoriza mempunyai kemampuan untuk berasosiasi dengan hampir 90% jenis
tanaman (Chozin, 2015). Mikoriza merupakan fungi yang mampu bersimbiosis dengan akar
tanaman, serta mampu memberikan manfaat bagi tanaman inang. Nyimas ef al, (2011).
menyatakan bahwa mikoriza memiliki kemampuan membantu tanaman inang dalam
menyerap unsur hara yang diperlukan untuk proses fotosintesis, sedangkan tanaman
memberikan fotosintat bagi kelangsungan hidup jamur mikoriza. Ramalasari et al (2013).
menambahkan bahwa mikoriza arbuskular sifanya tumbuh dan berkembang hingga ke
jaringan korteks akar tanaman, sehingga mampu meningkatkan serapan P dan unsur hara
lainnya, seperti N, K, Zn, Co, S dan Mo dari dalam tanah, meningkatkan ketahanan terhadap
kekeringan dan sebagai pelindung tanaman dari infeksi patogen akar.

Hasil penelitian Jumini ef al/, (2011). menunjukkan bahwa pemberian mikoriza
dengan dosis 6 g/tanaman merupakan dosis yang efektif untuk pertumbuhan dan produksi
jagung manis di lahan gambut. Pemberian dosis 6—10 g/tanaman menghasilkan berat kering
tanaman, panjang tongkol, berat tongkol tanpa kelobot dan produksi per plot berbeda tidak
nyata dan lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Pratama et al, (2019) menambahkan
bahwa pemberian mikoriza berpengaruh nyata terhadap parameter batang, panjang tongkol
dan meningkatkan bobot tongkol berkelobot, sebesar 17,9% dibandingkan tanpa pemberian
mikoriza.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melaksanakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Dosis Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA) Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Jagung Manis (Zea mays Saccharata Sturt L).

METODE PENELITIAN

Penelitian di laksanakan di lahan pertanaman jagung di desa Rantau Bidaro
Kecamatan Muara Siau Kabupaten Merangin penelitian ini dilakukan pada tanah Utisol, pH
5,0 dan ketingian tempat 250 m dpL, penelitian perlakuan mulai 1 Juni 2024 sampai 30
Agustus 2024. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk hayati candawan
mikoriza abuskular (cma) Benih jagung jagung manis variatas Bonanza FI, pupuk kandang
ayam, pupuk NPK (15:15:15). Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,
parang, meteran, timbangan digital, alat tulis menulis dan kamera.

Penelitian ini mengunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 5
perlakuan yaitu : CO (tanpa cendawan mikoriza abuskular (CMA), C1 (3 gram pupuk hayati
cendawan mikoriza abuskular (CMA), C2 (6 gram pupuk hayati cendawan mikoriza
abuskular (CMA), C3 (9 gram pupuk hayati cendawan mikoriza abuskular (CMA), dan C4
(12 gram pupuk hayati cendawan mikoriza abuskular (CMA)). Perlakuan diulang sebanyak 4
kali sehingga diperoleh 5x4 = 20 unit percobaan, masing masing 14 tanaman dan sampel 3
perpetak sehingga terdapat sampel 20%3 = 60 sampel.

Penelitian ini dilakuakan melalui beberapa tahap yaitu : persiapan lahan, persiapan
penanaman percobaan, pemasangan label, pemberian pupuk dasar bberupa pupuk kandang
ayam dengan dosis 20 kg/bedengan yang dibiarkan selama 1 minggu agar pupuk kandang
ayam dapat terdekomposisi. Langkah selajutnya adalah pemberian perlakuan dilakukan sesuai
dengan dosis perlakuan (tanpa mikoriza, 3 g/tanaman, 6 g/tanaman, 9 g/tanaman, dan 12
g/tanaman), yang diberikan satu kali yaitu pada saat awal penanaman, dengan cara ditaburkan
terlebih dahulu ke dalam lubang tanam sebelum dimasukkan benih jagung manis. Sedangkan
pemeliharaan yang dilakukan berupa pengendalian gulma, dan pengendalian hama tanaman
yaitu berupa semut hitam, kepik dan belalang. Pengendalian hama pada saat tanam dengan
memberikan Furadan 3G, £+ 5 butir per lubang tanam dengan cara ditaburkan. Pengendalian
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berikutnya dilakukan secara secara fisik dengan mengendalikan hama meng-gunakan
pestisida yang sesuai dengan hama yang meyerang.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah : tinggi tanaman (cm) pengamatan
jumlah daun (helai) pengamatan lingkar batang (cm), panjang tongkol tanpa kelobot (cm) dan
berat tongkol tanpa kelobot pertanaman (g). Hasil pengamatan dianalisis secara statistik
dengan sidik ragam ,dan apabila berpengaruh nyata di lanjut dengan uji DNMRT (Duncan’s
New Multifle Range test) pada tarap 5 % (Hardjowigeno, 1995)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis
cendawan mikoriza arbuskular (CMA) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung
manis. Rataan tinggi tanaman jagung manis pada masing-masing pengaruh pemberian dosis
cendawan mikoriza arbuskular (CMA) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis Pengaruh Pemberian Dosis Cendawan
Mikoriza Arbuskular (CMA)

Perlakuan Rata-Rata (cm)
Co 118,56 ¢
Cl 122,05 ¢
C2 129,08 b
C3 132,69 ab
C4 136,94 a
KK =2,63 %

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan CO tidak beda dengan perlakuan C1 tapi
berbeda nyata dengan perlakuan C2, C3, dan C4. Perlakuan CO menghasilkan rataan tinggi
tanaman yang terendah yaitu 118,56 cm dan C4 adalah rataan tinggi tanaman yang tertinggi
yaitu 136,94 cm dan tidak berbeda dengan perlakuan C3 dan berbeda dengan perlakuan CO,
C1 dan C2, sehingga perlakuan C4 merupakan perlakuan terbaik terhadap tinggi tanaman
jagung manis. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis CMA yang
diberikan sampai dosis 12 g CMA (C4) semakin tinggi tanaman jagung yang dihasilkan,. Hal
ini diduga keberadaan pupuk hayati mikoriza mampu menguraikan unsur yang terikat
terutama unsur P, sehingga penyerapan terhadap unsur tersebut lebih maksimal. Penyerapan
yang lebih maksimal menyebabkan proses pertumbuhan tanaman berjalan lebih optimal
(Utomo dkk., 2017).

Tingginya serapan P oleh tanaman yang terinfeksi CMA disebabkan hifa CMA
mengeluarkan enzim fosfatase sehingga P yang terikat di dalam tanah akan terlarut dan
tersedia bagi tanaman (Musfal, 2008). CMA mampu memperluas permukaan serapan hara dan
air dengan adanya hifa yang dimiliki oleh CMA. Selain itu inokulasi CMA juga dapat
memperbaiki pertumbuhan tanaman, dengan adanya hifa-hifa ekternal dari CMA yang dapat
memperluas jangkauan akar untuk mengabsorbsi unsur hara terutama fosfat (Jaenudin dan
Supriyadi, 2013).

Tidak berbedanya pelakuan CO dengan perlakuan C1 diduga kareana dosis CMA yang
masih rendah pada perlakuan C1 sehingga unsur hara yang ada tersedia pada media tanam
juga sedikit terutama unsur hara P sehingga berdampak pada tinggi tanaman yang terlihat
sama secara statistik akan tetapi rataan yang dihasilkan lebih tinggi dari perlakuan tanpa CMA.
Ainun dkk., (2019) menyatakan tanaman yang kekurangan P ditandai dengan tinggi tanaman
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relatif kerdil. Chozin (2015), penggunaan CMA memberikan tinggi tanaman lebih tinggi dari
pada tanaman yang tidak diberi CMA.

Untuk melihat grafik pertumbuhan tinggi tanaman pada setiap minggu yang diukur
pada umur 14, 21, 28, 35, dan 42 hari setelah tanam (hst) disajikan pada Gambar 1.

150
£
N
g 100
% = C0
E C1
B 50 C2
.E C3

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst
Gambar 1. Dinamika Pertumbuhan Jagung Manis Umur 14 — 42 hst

Gambar 1 terlihat bahwa pertambahan tinggi tanaman jagung manis pada umur 14-21
hst terlihat sama pada setiap perlakuan. Pada umur 21 — 35 hst tinggi tanaman kacang tanah
dengan perlakuan pemberian pupuk hayati cendawan mikoriza arbuskular (CMA) bereaksi
dengan tanaman sehingga memperlihatkan tinggi tanaman yang dihasilkan lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk dosis cendawan mikoriza arbuskular (CMA)
terlihat lebih rendah, dan pada umur tanaman 35-42 hst pertambahan tinggi tanaman yang
terlihat grafik tumbuh sesuai dengan dosis cendawan mikoriza arbuskular (CMA) yang
diberikan, semakin tinggi dosis yang diberikan terlihat tanaman jagung masnis menghasilkan
pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik. Faizi dan Purnamasari (2019) menyatakan
bahwa semakin banyak CMA yang diberikan, unsur hara yang terdapat dalam media tanam
dapat terserap lebih banyak sehingga dapat digunakan secara maksimal oleh tanaman.

2. Jumlah Daun (Helai)

Data analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis cendawan
mikoriza arbuskular (CMA) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (helai) tanaman jagung
manis. Rataan jumlah daun tanaman jagung manis pada masing-masing pengaruh pemberian
dosis cendawan mikoriza arbuskular (CMA) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (Helai) Tanaman Jagung Manis Pengaruh Pemberian Dosis
Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA)

Perlakuan Rata-Rata (Helai)
Co 9,84 ¢
Cl 10,76 be
C2 11,17 abc
C3 11,84 ab
C4 12,67 a
KK=10,17%

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Tabel 2 menunjukan bahwa perlakuan C4 tidak berbeda dengan perlakuan C3 dan C2
tapi berbeda nyata dengan perlakuan CO dan C1. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa
perlakuan CO menghasilkan rataan jumlah daun yang terendah yaitu 9,84 helai dan tidak
berbeda dengan perlakuan C1 dan C2, sedangkan rataan jumlah daun yang terbanyak terdapat
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pada perlakuan C4 yaitu 12,67 helai dan tidak berbeda dengan perlakuan C3 dan C2, sehingga
dapat dikatakan bahwa perlakuan C4 merupakan perlakuan terbaik terhadap rataan jumlah
daun tanaman jagung manis. Hal ini diduga CMA dapat meningkatkan kemampuan
pnyerapan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan daun seperti hara nitrogen dan
fosfat.

Faizi dan Purnamasari (2019), menyatakan bahwa semakin banyak pemberian CMA
maka akar akan menyerap lebih banyak unsur hara tersedia sehingga unsur hara, khususnya
nitrogen dapat digunakan oleh tanaman secara maksimal. Sugiarti dan Taryana (2018) juga
menya takan bahwa pemberian pupuk mikoriza meningkatkan aktifitas asam fosfatase dan
kandungan fosfor tersedia, melalui cara melepaskan ikatan P yang terikat di dalam tanah
menjadi terlarut dan tersedia bagi tanaman.

Ketersediaan N dan P akan dapat mempengaruhi daun dalam hal bentuk dan jumlah
(Lakitan, 2007). Damanik et al. (2011) menyatakan Nitrogen di dalam tanaman sangat penting
untuk pembentukan protein, daun-daunan dan berbagai senyawa organik lainnya nitrogen
adalah unsur hara yang paling banyak dibutuhkan tanaman dan mempunyai peranan yang
sangat penting untuk pertumbuhaan tanaman, Jaenudindan dan Supriyadi (2013) juga
menyatakan pemberian CMA mampu mempengaruhi lingkungan hidup tanaman yang baik,
sehingga akar tanaman dapat menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman, dan pada
akhirnya mempengaruhi terhadap jumlah daun jagung.

3. Lingkar Batang (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis
cendawan mikoriza arbuskular (CMA) berpengaruh nyata terhadap lingkar batang tanaman
jagung manis. Rataan lingkar batang tanaman jagung manis pada masing-masing pengaruh
pemberian dosis cendawan mikoriza arbuskular (CMA) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Lingkar Batang (cm) Tanaman Jagung Manis Pengaruh Pemberian Dosis
Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA)

Perlakuan Rata-Rata (cm)
Co 5,39b
Cl 575b
C2 6,23 a
C3 6,30 a
C4 6,70 a
KK =5,25%

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan C4 tidak berbeda dengan perlakuan C3 dan C2
tapi berbeda nyata dengan perlakuan CO, dan C1. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa
perlakuan CO menghasilkan rataan lingkar batang yang terendah yaitu 5,39 cm dan tidak
berbeda dengan perlakuan C1, sedangkan rataan lingkar batang yang terbesar terdapat pada
perlakuan C4 yaitu 6,70 cm dan tidak berbeda dengan perlakuan C3 dan C2, sehingga dapat
dikatakan bahwa perlakuan C4 merupakan perlakuan terbaik terhadap lingkar batang tanaman
jagung manis. Hal ini diduga CMA dapat meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman dan
kemudian dapat memper-baiki lingkar batang tanaman. Pertum-buhan dapat meningkatkan
kemampuan pnyerapan unsur hara yang dibutuhkan untuk mempebesar batang tanaman.

Sesuai dengan pendapat Madusari dkk (2018), besarnya batang salah satunya karena
ketersediaan unsur P pada tanah. Semakin banyak perlakuan mikoriza maka semakin banyak
unsur P yang dapat diserap oleh tanaman. Rivana ef al, (2016), tanaman yang diberi
perlakuan mikoriza mengalami pening-katan dalam kemampuannya menyerap unsur hara
yang dibutuhkan, sehingga proses pertumbuhan dapat berjalan dengan baik dan tidak
mengalami hambatan.
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4. Berat Akar

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis
cendawan mikoriza arbuskular (CMA) berpengaruh nyata terhadap berat akar tanaman jagung
manis. Rataan berat akar tanaman jagung manis pada masing-masing pengaruh pemberian
dosis cendawan mikoriza arbuskular (CMA) dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Berat Akar (g) Tanaman Jagung Manis Pengaruh Pemberian Dosis Cendawan
Mikoriza Arbuskular (CMA)

Perlakuan Rata-Rata (g)
Co 30,16 d
Cl 33,75 cd
C2 34,84 be
C3 38,19 ab
C4 41,10a
KK =17,30 %

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan CO tidak berbeda dengan
perlakuan CI1 tapi berbeda nyata dengan perlakuan C2, C3, dan C4. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa perlakuan C0O adalah rataan berat akar yang teringan yaitu 30,16 dan berat
akar terus meningkat selaras dengan meningkatnya dosis pupuk hayati CMA sampai dosis 12
gram (C4) yang menghasilkan berat akar terberat yaitu 41,10 dan tidak berbeda dengan
perlakuan dengan perlakuan C3 sehingga perlakuan C4 merupakan perlakuan terbaik terhadap
berat akar tanaman jagung manis. Hal ini karena pemberian pupuk hayati CMA, penyerapan
unsur hara oleh tanaman lebih lancer dan telah optimal karena didukung oleh ketersediaan
hara dan air yang berada pada perakaran tanaman jagung selama pertumbuhan tanaman hal ini
terlihat dari berat akar yang semakin berat dengan semakin bertambahnya dosis pupuk hayati
CMA.

Sejalan dengan pendapat (Firdaus ef al, 2013) menyatakan bahwa keter-sediaan air
sangat baik bagi akar tanaman dimana semakin baik perakaran tanaman maka semakin baik
hasil tanaman, tetapi tanaman yang kekurangan air akan membentuk akar yang lebih banyak
namun produksinya lebih rendah dari tanaman yang cukup air. Zuhry dan Puspita (2008)
menyata-kan bahwa peningkatan pemberian CMA yang diikuti dengan meningkatnya infeksi
akar akan memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga akan meningkatkan kapasitas
penyerapan unsur hara. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa semakin banyak akar yang
terinfeksi maka semakin besar pula tingkat penyerapan hara terutama pada tanah yang miskin
unsur hara. Menurut Dyka (2016), kandungan unsur yang rendah pada tempat penelitian
merangsang mikoriza yang diberikan untuk membentuk hifa dan semakin memperluas daerah
serapan unsur hara dalam tanah sampai lapisan yang paling sulit untuk dijangkau akar
tanaman. Mikoriza akan mendapat nutrisi dari akar tanaman yang kemudian disimpan sebagai
cadangan makanan dalam bentuk vesikel, dalam kondisi kritis seperti ketika tanaman dalam
kondisi kekeringan ataupun kekurangan unsur hara, mikoriza mampu menggunakan cadangan
makanan tersebut ubtuk berkembang melakukan infeksi pada jaringan perakaran sampai
keluar menembus daerah penipisan nutrisi dalam tanah.

5. Panjang Tongkol Tanpa Kelobot

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis
cendawan mikoriza arbuskular (CMA) berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol tanpa
kelobot tanaman jagung manis. Rataan panjang tongkol tanpa kelobot jagung manis pada
masing-masing pengaruh pemberian dosis cendawan mikoriza arbuskular (CMA) dapat dilihat
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rataan Panjang Tongkol tanpa Kelobot (cm) Tanaman Jagung Manis Pengaruh
Pemberian Dosis Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA)

Perlakuan Rata-Rata (cm)
Co 18,18 ¢
Cl 20,18 be
C2 21,00 abc
C3 22,85 ab
C4 23,63 a
KK =9,14%

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan CO tidak berbeda dengan
perlakuan C1 tapi berbeda nyata dengan perlakuan C2, C3, dan C4. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa perlakuan CO adalah rataan berat akar yang teringan yaitu 30,16 dan berat
akar terus meningkat selaras dengan mening-katnya dosis pupuk hayati CMA sampai dosis 12
gram (C4) yang menghasilkan berat akar terberat yaitu 41,10 dan tidak berbeda dengan
perlakuan dengan perla-kuan C3 dan C2, sehingga perlakuan C4 merupakan perlakuan terbaik
terhadap berat akar tanaman jagung manis. Hal ini karena pupuk hayati CMA CMA
membantu tanaman dalam penyerapan unsur hara terutama fosfat, sehingga pembetukan
tongkol dapat meningkat.

Terserapnya unsur P menyebab-kan fotosintat yang dialokasikan ke tongkol menjadi
lebih banyak sehingga ukuran tongkol menjadi lebih besar dan panjang. Tarigan (2007)
menyatakan unsur P sangat mempengaruhi pemben-tukan tongkol. Tanaman yang kekura-
ngan unsur P akan menghasilkan tongkol yang tidak sempurna, ukuran tongkol sangat kecil
dan sering tidak normal. Selanjutnya Salisbury dan Ross (1995) mengemukakan bahwa
pembesaran tongkol berjalan perlahan dimana pemanjangan tongkol lebih dulu direspon oleh
fisiologi tanaman. Manfaat mikoriza bagi tanaman yaitu dapat meningkatkan penyerapan
unsur hara, terutama P. Mikoriza ini dapat menge-luarkan enzim fosfatase dan asamasam
organik, khususnya oksalat yang dapat membantu membebaskan P. Asam-asam organik yang
dihasilkan mikroba pelarut fosfat mampu meningkatkan P yang tersedia dalam tanah sehingga
penyera-pan P oleh tanaman juga semakin meningkat (Yusdian, dkk, 2022).

6. Berat Tongkol tanpa Kelobot Pertanaman (g)

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pembe-rian dosis
cendawan mikoriza arbuskular (CMA) berpengaruh nyata terhadap berat tongkol tanpa
kelobot pertanaman jagung manis. Rataan berat tongkol tanpa kelobot pertanaman jagung
manis pada masing-masing pengaruh pembe-rian dosis cendawan mikoriza arbuskular (CMA)
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Berat Tongkol Tanpa Kelobot Pertanaman (g) Jagung Manis Pengaruh
Pemberian Dosis Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA)

Perlakuan Rata-Rata (g)
Co 158,00 ¢
Cl1 174,24 be
C2 186,15 ab
C3 198,31 a
C4 208,00 a
KK =17,52 %

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %
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Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa perlakuan CO tidak berbeda dengan
perlakuan CI1 tapi berbeda nyata dengan perlakuan C2, C3, dan C4. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa perlakuan CO adalah rataan berat tongkol tanpa kelobot pertanaman
teringan yaitu 158,00 dan perlakuan C4 menghasilkan rataan berat tongkol tanpa kelobot
pertanaman terberat yaitu 208,00 gr dan tidak berbeda dengan perlakuan dengan perlakuan C3
dan C2, sehingga perla-kuan C4 merupakan perlakuan terbaik terhadap berat tongkol tanpa
kelobot pertanaman jagung manis. Hal ini diduga penyerapan air dan unsur hara P yang
maksimal oleh akar yang terinfeksi oleh mikoriza sehingga mampu mendukung pembentukan
tongkol jagung.

Amin (2008) menyatakan bahwa untuk mendapatkan hasil yang baik dibutuhkan unsur
P yang cukup, Apabila tanaman menyerap hara dalam jumlah yang cukup untuk
kebutuhannya maka hasil fotosintat yang dihasilkan dan ditranslokasikan ke bagian tongkol
semakin besar. Semakin panjang ukuran tongkol dan semakin besar lingkar tongkol maka
bobot tongkol dan pipilan yang dihasilkan pun semakin besar. Musfal (2008) menyatakan
bahwa tanaman yang terinfeksi CMA mampu menyerap unsur hara, terutama P yang lebih
tinggi dibandingkan tanaman yang tidak terinfeksi. Penelitian Faizi dan Purnamasari (2019),
yang menyatakan Bobot tongkol dengan kelobot pertanaman maupun bobot tongkol tanpa
kelobot pertanaman menunjukkan pemberian CMA dosis 10 g pertanaman-memiliki rata-rata

hasil tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan dosis 7,5 g pertanaman. Ha™ = = ™ :babkan
akar yang terinfeksi oleh mikoriza mampu menyerap air dan unsur hara denga nal.
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
1. Pemberian cendawan mikoriza arbuscular (CMA) berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman, lingkar batang, berat akar dan berat tongkol tanpa kelobot pertanaman
dan berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan panjang tongkol tanaman jagung manis
2. Dosis 12 gram pupuk hayati CMA (C4) adalah dosis optimal terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, lingkar batang, berat akar, panjang tongkol dan berat tongkol tanpa kelobot
pertanaman jagung manis
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan untuk mendapatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung yang lebih baik dianjurkan menggunakan dosis 12 gram pupuk
hayati CMA dan disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pupuk hayati
CMA pada tanaman lain.
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